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dalam meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien secara baik
dengan dukungan keluarga ataupun dengan mandiri dari kesadaran diri
pasien sendiri untuk kesembuhannya.

Kata Kunci : Dukungan keluarga. Kepatuhan Minum Obat. Halusiansi

Abstract

Background: Mental health is a serious issue all over the world. The
West Java province itself accounted for a 63% number of patients with
mental disorders in 2018. Rikesdas research in 2018 found that as many
as 70% of schizophrenic patients had hallucinations. Aim: The study
aims to find out if there is a relationship between family support and
medication compliance in patients with hallucinations at the Rumah Sakit
Jiwa Provinsi Jawa Barat. Method: This type of research uses Cross
Sectional design with sampling using Purposive Sampling method and
obtained a total of 89 samples. The research instrument uses the MMAS-
8 questionnaire and the family support quizzer. The test used is Spearman
Rank. Results: results in a p-value of 0.027. Which means there is a
significant correlation between family support with medication
compliance in hallucinatory patients with sufficient co-efficiency
correlations and in a positive direction. With this research it is expected
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to help patients and families in improving medication compliance in
patients either with the support of the family or independently from the
patient's own self-awareness for his healing.

Keywords : Support Family. Adherence To Taking Drug.
Halucination

PENDAHULUAN
Masalah kesehatan jiwa merupakan hal yang serius di seluruh dunia. Berdasarkan data dari

Organisasi Kesehatan Dunia yaitu World Health Organization (2019). Diperkirakan angka pasien
dengan kesehatan jiwa meningkat dari jumlah penderita gangguan jiwa di dunia 450 juta jiwa pada
tahun 2016 dan menjadi sekitar 500 juta orang pada 2019, dimana 135 juta di antaranya mengalami
halusinasi. Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Rikesdas) pada tahun 2018 menyebutkan ada
prevalensi skizofrenia disertai halusinasi di Indonesia ada sekitar 6,7 per 1000 rumah tangga. Artinya,
dalam 1000 rumah tangga terdapat 6,7 rumah yang memiliki pengidap skizofrenia. Sebanyak 84%
pasien telah melakukan pengobatan dengan total 51,1% berobat dengan rutin dan 48,9% lainya
berobat tidak rutin dengan alasan sudah sehat, tidak ada dana dan malas meminum obat (Pardede &
Telaumbanua, 2023). Untuk Jawa Barat sendiri jumlah angka pasien dengan gangguan jiwa sebanyak
63% pada tahun 2018 dengan klasifikasi gangguan jiwa ringan hingga berat . Hasil riset Rikesdas
tahun 2018 menemukan sebanyak 70% pasien skizofrenia mengalami halusinasi terutama halusinasi
pendengaran (Utomo , et al., 2021)

Terdapat lebih dari 35 juta orang terkena depresi, 60 juta orang terkena bipolar, 21 juta orang
terkena skizofrenia, dan 47,5 juta orang terkena demensia. Salah satunya yaitu halusinasi, dimana
sebanyak 70% gangguan Skizofrenia mengalami Halusinasi (Maulana, et al., 2019). Halusinasi
merupakan gangguan dimana seseorang merasakan sesuatu tanpa adanya rangsangan atau stimulus
dari lingkunganya (Stuart, 2016). Disamping itu, halusinasi merupakan gangguan yang menyerang
otak dan mengakibatkan munculnya pikiran yang tidak nyata (Faturrahman, 2021).

Tanda dan gejala yang dialami oleh pasien biasanya dengan perubahan sensori persepsi, baik
seperti merasakan sensasi palsu berupa suara, penglihatan, pengecapan, perabaan. Biasanya ditandai
juga dengan marah, sering melamun dan tertawa sendiri tanpa adanya stimulus (Susilawati, 2019).
Dengan gejala seperti itu sebaiknya pasien mendapatkan perawatan yang lebih baik (Putri, 2017).

Penatalaksanaan pada halusinasi yaitu dapat diartikan sebagai upaya untuk mengembalikan
pasien seperti fungsi normal dan mencegah dari kekambuhannya. Terdapat dua strategi pelaksaan

baik secara farmakologi ataupun secara non-farmakologi. Dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan
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yang dialami oleh pasien itu sendiri. Penatalaksanaan kolaborasi yaitu pemberian obat sesuai dengan
kubutuhan medis untuk mencegah kekambuhan (Nisa & Maharani , 2023). Pasien dengan halusinasi,
jika tidak segera diberikan pengobatan ataupun tindakan lebih lanjut akan menyebabkan perilaku dari
pasien semakin tidak terkendali. Seperti, pasien akan lebih agresif, manarik diri, melukai diri dan
orang lain serta tindakan bunuh diri (Stuart, 2016). Salah satu terapi yaitu meminum obat, jika pasien
tidak meminum obat dampak yang timbul pada pasien dengan gangguan halusinasi akan
menyebabkan kekambuhan dan memperpanjang riwayat gangguan kesehatan jiwa (Nurjamil &
Rokayah, 2019).

Disamping meminum obat untuk mencegah kekambuhan pasien. di sisi lain juga, keluarga
merupakan salah satu aspek penting dalam proses pemulihan pada pasien dengan halusinasi, keluarga
sebagai aspek pendukung pada pasien dimulai dari pengawasan dalam pemberian obat, memberikan
perhatian dan perawatan yang optimal dan berkesinambungan, dan memberdayakan pasien dengan
halusinasi (Purba, et al., 2020). Peran keluarga yaitu sebagai caregiver atau seorang yang
mendampingi pasien dari keterbatasan fisik ataupun mental, caregiver pada pasien menjadi hal yang
utama untuk mencegah dari kekambuhan serta untuk meningkatkan potensi keberhasilan dari
pemberian perawatan pada pasien (Farkhan, 2017). Di Jawa Barat didominasi oleh Suku Sunda,
dimana mereka menerapkan konsep terhadap sesama yaitu budaya dan kultur masyarakat sunda yang
terkenal dengan istilah someah yang artinya ramah tamah, lemah lembut, murah senyum. Budaya
Sunda sangat menghormati orang tua dan menyayangi pada yang lebih muda sesuai dengan prinsip
hidupnya yaitu silih asah, silih asih, silih asuh dan tugas dari perawat dan keluarga ini selaras dengan
filosofi budaya yaitu saling mengasah dengan mengembangkan kemampuan keluarga dalam merawat
(Badriah, 2021).

Friedman (2013), mengungkapkan salah satu aspek yaitu dukungan keluarga dimulai dari
tindakan, sikap, serta rasa menerima keadaan anggota keluarganya. Anggota keluarga merupakan
bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam lingkungan keluarga serta harus saling memberi dan
membatu antar anggota keluarga lainya saat membutuhkan. Disamping itu, dukungan dari keluarga
sangat mempengaruhi kesembuhan dari pasien seperti dengan rasa diperhatikan serta adanya rasa
kasih sayang menumbuhkan rasa percaya diri dari pasien untuk meningkatkan kemampuan pasien
dalam mengontrol halusinasinya (Andika, 2018). Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan
pada tanggal 28 februari 2024 di Poli Rawat Jalan Rumah Sakit Jiwa Jawa Barat, dari Kuesioner
tentang kepatuhan minum obat terhadap 5 orang keluarga pasien dengan Halusinasi didapatkan hasil
3 dari 5 pasien sering lupa minum obat, 1 orang pernah dengan sengaja tidak minum obat, 1 pasien

lainya merasa terganggu karena harus minum obat setiap hari serta 1 orang berhenti meminum obat
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ketika merasa sehat.

Oleh karena itu dari uraian pendahuluan diatas, maka peneliti tertarik ingin melakukan
penelitian terkait "Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Minum Obat Pada Pasien

Halusinasi di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat”.

METODE PENELITIAN

Penggunaan pendekatan Cross Sectional pada penelitian ini bertujuan untuk mencari korelasi
serta faktor risiko dari variabel-variabel pada penelitian kuantitatif. Pengambilan data sampel
dilakukan pada bulan Desember 2023 hingga Mei 2024 dengan menggunakan teknik Purposive
Sampling dan rumus Slovin dengan pertimbangan untuk mendapatkan sampel yang memenuhi
kriteria inklusi hingga diperoleh 89 responden. Serta menggunakan kuesioner MMAS-8 dan
Kuesioner Dukungan Keluarga yang telah di uji reabilitas dan validitas dengan hasil untuk
kuesioner Dukungan Keluarga telah dinyatakan valid pada penelitian (Indriyanto, 2015) dengan
nilai r tabel sebesar 0,301 serta kuesioner kepatuhan minum obat Morisky (MMAS) yang
berdasarkan kuesioner kepatuhan minum obat Morisky telah dinyatakan valid pada penelitian
Mulyasari (2016) dengan nilai r tabel sebesar 0,576. Dan pada uji reliabilitas hasil yang diperoleh
dari kuesioner dukungan keluarga telah dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach Alpha sebesar
0,628 (Indriyanto, 2015) serta Morisky Medication Adherence Scales (MMAS) oleh morisky juga telah
dinyatakan reliabel yaitu 0,795 (Mulyasari, 2016). Analisis univariat pada penelitian ini
menggunakan data demografi, data dukungan keluarga, dan data kepatuhan minum obat.
Analisis bivariat yang digunakan adalah uji statistik korelasi rank spearman. Uji Spearman Rank
digunakan untuk mengukur tingkat keeratan hubungan antara dua variabel yang berskala
ordinal. Etika penelitian meliputi prinsip-prinsip seperti persetujuan, kerahasiaan, dan keadilan.

Penelitian ini telah lulus uji etik oleh Komite Etik Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Data Demografi
Bertujuan untuk mendeskripsikan terkait data demografi dari keluarga pasien yang
meliputi jenis kelamin, umur, suku, pendidikan, pekerjaan serta hubungan keluarga tersebut
dengan pasien.
Tabel Error! No text of specified style in document..1 Distribusi frekuensi jenis kelamin

keluarga pasien halusinasi

No Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persen (%)
1 Laki-laki 54 60,7
2 Perempuan 35 39
Total 89 100

Pada tabel 4.1 diketehui distribusi frekuensi karakteristik jenis kelamin keluarga pasien
halusiansi di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat sebagian besar yaitu laki-laki dengan

jumlah 54 orang (60,7%).

Tabel Error! No text of specified style in document..2 Distribusi frekuensi umur keluarga

pasien halusiansi

No Umur Frekuensi (f) Persen (%)
1 <20 1 1,1
2 20-40 68 76,4
3 41-60 17 19,1
4 >61 3 34
Total 89 100

Pada tabel 4.2 diketehui distribusi frekuensi karakteristik umur keluarga pasien
halusiansi di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat hampir seluruhnya yaitu berumur antara

20 - 40 tahun dengan total 68 orang (76,4%).

Tabel Error! No text of specified style in document..3 Distribusi frekuensi

pekerjaan keluarga pasien halusiansi

No Pekerjaan Frekuensi (f) Persen (%)
1 Pedagang 18 20,2
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2 PNS 7 7,9
3 Wiraswata 36 40,4
4 Pegawai Swasta 11 12,4
5 Tidak Bekerja 12 13,5
6 Mahasiswa 5 5.6

Total 89 100

Pada tabel 4.3 diketehui distribusi frekuensi karakteristik pekerjaan keluarga pasien
halusinasi di Rumah Sakit Jiwa Provinsi jawa Barat yaitu hampir setengah responden

berwiraswasta dengan total 36 orang (40,4%).

Tabel Error! No text of specified style in document..4 Distribusi frekuensi suku

keluarga pasien halusiansi

No Suku Frekuensi (f) Persen (%)

1 Sunda 81 91

2 Jawa 7 7,9

3 Betawi 1 1,1
Total 89 100

Pada tabel 4.4 diketehui distribusi frekuensi karakteristik suku keluarga pasien
halusinasi di Rumah Sakit Jiwa Provinsi jawa Barat hampir seluruhnya yaitu suku Sunda

dengan total 81 orang (91%).

Tabel Error! No text of specified style in document..5 Distribusi frekuensi pendidikan

keluarga pasien halusiansi

No Pendidikan Frekuensi (f) Persen (%)
1 SD 6 6,7
2 SMP 7 7,8
3 SMA 63 70,6
4 Perguruan Tinggi 13 14,6
Total 89 100

Pada tabel 4.5 diketehui distribusi frekuensi karakteristik pendidikan keluarga pasien
halusiansi di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat sebagian besar yaitu berpendidikan

SMA/Sederajat dengan total 63 orang (70,6 %).
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Tabel Error! No text of specified style in document..6 Distribusi hubungan

keluarga dengan pasien halusiansi

No Hubungan dengan Frekuensi (f) Persen (%)
Pasien
1 Orang Tua 31 34,8
2 Suami/Istri 25 28,1
3 Saudara 18 20,2
4 Anak 15 16,9
Total 89 100

Pada tabel 4.6 diketehui distribusi frekuensi karakteristik hubungan keluarga pasien
halusinasi dengan pasien di Rumah Sakit Jiwa Provinsi jawa Barat hampir setengah responden

yaitu pasien selalu didampingi oleh orang tua dengan total 31 orang (34,8%).

b. Dukungan Keluarga Pasien Halusiansi

Tabel Error! No text of specified style in document..7 Distribusi frekuensi dukungan

keluarga pada pasien halusiansi

No Dukungan Keluarga Frekuensi (f) Persen (%)
1 Baik 77 86,5
2 Sedang 10 11,2
3 Kurang 2 2,2
Total 89 100

Pada tabel 4.7 diketehui distribusi frekuensi karakteristik dukungan keluarga pada pasien
dengan halusiansi di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat, hampir seluruhnya diberikan
dukungan yang baik dari keluarga dengan angka 77 orang (86,5%) selalu membantu pasien

dalam memenubhi seluruh keperluan dari pasien.

c. Kepatuhan Minum Obat Pasien Halusiansi

Tabel Error! No text of specified style in document..8 distribusi frekuensi

No Kepatuhan Minum Frekuensi (f) Persen (%)
Obat
1 Patuh 58 65,3

kepatuhan minum obat pasien halusiansi
7
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2 Cukup Patuh 28 31,5
3 Tidak Patuh 3 3.4
Total 89 100

Pada tabel 4.7 diketehui distribusi freluensi karakteristik kepatuhan minum obat pada
pasien dengan halusiansi di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat sebagian besar berada dalam

kategori baik yaitu patuh dengan jumlah 58 orang (65,2%) selalu meminum obat tepat waktu.

d. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat
Analisis Bivariat dilakukan untuk menguji hipotesis hubungan antara variabel dependen
dan variabel independen di dialam penelitian ini
Tabel Error! No text of specified style in document..9 Hubungan Dukungan Keluarga

dengan Kepatuhan Minum Obat

Kepatuhan Minum Obat
Dukunga keluarga Patuh Cukup Patuh Tidak Patuh
f (%) f (%) f (%)
Baik 53(91,4) 24(85,7) 0(0)
Sedang 5(8,6) 4(14,3) 1(33.3)
Kurang 0(0) 0(0) 2(66,7)
Total 58(100) 28(100) 3(100)

p-value = 0.027

Pada tabel 4.9 hasil penelitian ini menggunakan uji Spearman Rank didapatkan hasil
dukungan keluarga baik dan patuh 53 (91,4%), baik dan cukup patuh 24 (85%). Selanjutnya
dukungan sedang dan patuh 5 (8,6%), dukungan sedang dan cukup patuh 4 (14,3%) dan
dukungan sedang dan tidak patuh 1 (33,3%). Serta dukungan kurang dan tidak patuh yaitu 2
(66,7%).

Dengan nilai p <0,05 dengan demikian maka hipotesis diterima pada variabel indepen
(Dukungan Keluarga) dengan variabel dependen (Kepatuhan Minum Obat) memiliki nilai yang
signifikan dengan hubungan korelasi koofisien cukup baik serta arah yang positif sehingga

hipotesis H1 dapat diterima. Yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan
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keluarga dengan kepatuhan minum obat pada pasien halusiansi dengan korelasi koofisiensi

cukup dan ke arah yang positif.

PEMBAHASAN
a. Karakteristik Demografi Keluarga Pasien
Jenis kelamin keluarga pasien halusinasi. Hasil dari distribusi frekuensi karakteristik jenis
kelamin keluarga pasien didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin
laki-laki dengan presentase 54 (50.7 %). Hal ini sejalan dengan penelitian Wea, et.al (2020).
Dengan didapatkan sebagian besar responden jenis kelamin laki-laki 39 (62,9 %).

Usia keluarga pasien halusiansi. Hasil dari distribusi frekuensi karakteristik didapatkan
usia keluarga pasien halusinasi hampir seluruh responden berusia anatar 20-40 tahun dengan
presentase 58 (76.4%). Angka tersebut sejalan dengan penelitian Wea, et.al (2020), dengan
hasil bahwa sebagian besar responden berusia 31-45 tahun sebanyak 38 orang (61,3%). Hal ini
sangat berpengaruh pada dukungan terhadap pasien, karena pada umur 20-45 tahun itu umur
yang taat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya (Adianta & Putra, 2018).

Suku keluarga pasien halusinasi. Hasil dari distribusi karakteristik didapatkan bahwa yang
mana hampir seluruh responden bersuku Sunda dengan presentase 81 (91%). Hal ini terjadi
karena penelitian dilakukan di wilayah Jawa Barat dengan didominasi Suku Sunda, sehingga
banyak responden dan pasien dari masyarakat lokal yang bersuku Sunda.

Pekerjaan keluarga pasien halusinasi. Hasil dari distribusi karakteristik didapatkan bahwa
hampir setengah responden bekerja sebagai wiraswasta dengan presentase 36 (40.4%). Hal ini
sejalan dengan penelitian dari rahayu dimana lebih banyak keluarga yang mengantar adalah
keluarga yang telah bekerja (Rahayu, 2017).

Pendidikan keluarga pasien halusinasi. Hasil dari distribusi frekuensi karakteristik
didapatkan bahwa responden hampir seluruhnya memiliki latar belakang pendidikan
SMA/Sederajat dengan presentase 63 (74.4%). Namun ini berbeda dengan penelitian Gani
(2020) yang menjelaskan bahwa mayoritas pendidikan keluarga pada penelitiannya yaitu SD
adalah 34 responden (43,6%).

Hubungan keluarga dengan pasien halusinasi. Distribusi frekuensi karakteristik hubungan
keluarga pasien halusinasi dengan pasien di Rumah Sakit Jiwa Provinsi jawa Barat hampir

setengah responden yaitu pasien selalu didampingi oleh orang tua dengan total 31 orang
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(34,8%). Hal ini sejalan dengan penelitian Gani (2020) dimana penelitiannya pun hampir

setengah reponden yaitu orang tua dari pasien dengan presentase 48,7%

b. Dukungan Keluarga Pada Pasien Halusiansi di Rumah Sakit Jiwa Provisi Jawa Barat.
Berdasarkan penelitian ini, didapatkan dukungan keluarga pada pasien dengan halusiansi di
Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat, hamper dari seluruh keluarga memberikan dukungan
yang baik dengan presentase 77 dari 89 orang (86,5%) selalu membantu pasien dalam
memenuhi seluruh keperluan dari pasien. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Kristina
(2019) dengan hasil dimana sebagian besar responden memiliki dukungan yang baik dengan
presentase 11 dari 18 responden (61,1%). Hal ini sejalan dengan penelitian dari Alit dan Sadana
(2018). Menunjukan hampir dari seluruh responden memiliki nilai dukungan keluarga tinggi
dengan presentase 244 responden (85,3%) keluarga selalu memberikan dukungan pada pasien
dengan Skizofrenia.
Dilihat dari hasil penelitian Hubungan dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum
Obat di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat, dan dibandingkan penelitian lain didapatkan
bahwa keluarga akan senantiasa mendampingi pasien karena berbagai faktor, seperti adanya
keharusan karena masih memiliki ikatan darah dan bersedia untuk mendampingi klien saat
berobat, kesediaan memberikan transportasi menuju tempat pengobatan, membantu segala
biaya pengobatan seperti BPJS dari keluarga serta dukungan lainnya. Adanya dukungan
keluarga dapat membuat klien merasa terbantu seperti dukungan motivasi, finansial, informasi
maupun akses pelayanan kesehatan. Jika tidak ada dukungan keluarga klien yang tidak
mampu berkunjung sendiri ke klinik atau tidak mampu membayar biaya berobat dan bisa saja
tidak menjalankan pengobatan, sehingga hal tersebut menyebabkan ketidakpatuhan yang
tidak disengaja. Karena keterbatasan yang dimiliki pasien maka peran keluarga sangatlah

penting untuk menunjang kesembuhan pasien (Kamariyah & Nurlinawati, 2019)

c. Kepatuhan Minum Obat di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat
Dalam penelitian ini didapatkan hasil baik yaitu patuh dengan jumlah 58 orang (65,2%)
selalu meminum obat tepat waktu. Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Alit dan
Sadana (2018). Dengan hasil yang menunjukan bahwa angka kepatuhan hampir seluruhnya
atau presentase patuh sebanyak 270 responden (94,4%). Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian dari Wea, et.al (2020). Yang menyebutkan sebagian besar responden patuh dengan

presentase 39 orang pasien (62.9%) .
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Dan hal tersebut didukung dengan penelitian dari Darwis,et.al. (2020). Didapatkan hasil
kepatuhan dengan sebagian besar responden berkriteria patuh dengan angka 49 (77,8%).
Angka kepatuhann dipengaruhi oleh tinggi dukungan dari keluarga dalam membantu pasien
dalam meminum obat.

Dilihat dari hasil penelitian Hubungan dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum
Obat di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat, dan dibandingkan penelitian lain didapatkan
bahwa lebih banyak yang patuh dalam program pengobatan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh
dukungan keluarga yang baik dimana keluarga memberi dukungan pada pasien dengan
gangguan jiwa secara baik hingga tingkat kepatuhan dalam pengobatan pasien sangat tinggi.
Kepatuhan pasien adalah sejauh mana perilaku pasien sesuai dengan ketentuan dan anjuran
yang diberikan oleh tenaga kesehatan.

d. Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kepatuhan Minum Obat pada Pasien
Halusinasi di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat

Berdasarkan penelitian dan analisan memalui uji Spearman Rank didapatkan hasil nilai p
value 0.027 atau p <0,05. Dengan demikian maka hipotesis pada variabel indepen (Dukungan
Keluarga) dengan variabel dependen (Kepatuhan Minum Obat) memiliki derajat korelasi
cukup sehingga hipotesis H1 dapat diterima. Artinya terdapat hubungan antara dukungan
keluarga dengan kepatuhan minum obat di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa barat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alit dan Sadana (2018) dengan hasil 286
responden didapatkan nilai dukungan keluarga tinggi dengan angka 244 responden (85,3%)
dengan angka patuh sebanyak 270 dari 285 responden (94,4%). Hasil penelitian menunjukkan
p value 0,008 <0,01. Itu berarti ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga
dengan intensitas kekambuhan pada pasien halusinasi karena kurangnya dukungan dari
keluarga yang dapat mengakibatkan ketidakpatuhan dan akan terjadi kekambuhan pada
pasien.

Hal ini sejalan dengan penelitian Wea, et.al (2020). Memberikan konfirmasi tambahan
bahwa terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat dengan
hasil dukungan keluarga baik 30 (48,4%) dengan angka patuh minum obat sebanyak 39
(62,9%). Data dikumpulkan melalui wawancara dan dianalisis dengan menggunakan uji chi
square dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan
antara dukungan keluarga dengan kepatuhan minum obat pasien rawat jalan dengan gangguan

jiwa dengan nilai p-value 0,002 < 0,05.
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Diharapakan kepada keluarga untuk memberikan dukungan yang baik kepada keluarga
yang mengalami gangguan jiwa untuk memenuhi segala kebutuhan serta membimbing dalam
minum obatnya. Dukungan keluarga sangat penting terhadap kepatuhan pengobatan pasien
gangguan jiwa, karena pada umumnya klien belum mampu mengatur dan mengetahui jadwal
dan jenis obat yang akan diminum. Dan juga sangat penting untuk membantu pasien
bersosialisasi kembali, menciptakan kondisi lingkungan suportif (Wea, et al., 2020).

Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu pasien dan juga keluarga dalam
meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien secara baik dengan dukungan keluarga
ataupun dengan mandiri dari kesadaran diri pasien sendiri untuk kesembuhannya. Serta dilihat
dari penelitian di atas terdapat peran keluarga yang sangatlah penting dimana ketika dukungan
keluarga baik maka akan berbanding lurus dengan angka baik dari kepatuhan meminum obat
dari pasien halusinasi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil daripada penelitian Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kepatuhan Minum

Obat Pada Pasien Halusiansi di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat pada tahun 2024,. Didapatkan
hasil bahwa dukungan keluarga di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat mendapatkan nilai baik
dengan presentase (86,5%) selalu mendukung pasien untuk terus kontrol rutin setiap bulan dan
memastikan meminum obat setiap harinya dan nilai baik dengan angka (65.3%) pasien rutin
meminum obat setiap hari dengan didampingi oleh keluarga sebagai pengawas minum obat (PMO)
Dengan hasil tersebut maka mendapatkan nilai p <0,05. Dengan demikian maka hipotesis pada
variabel indepen (Dukungan Keluarga) dengan variabel dependen (Kepatuhan Minum Obat)
memiliki derajat korelasi cukup sehingga hipotesis H1 dapat diterima. Dan penelitian ini diharapkan
dapat membantu pasien dan juga keluarga dalam meningkatkan kepatuhan minum obat pada pasien
secara baik dengan dukungan keluarga ataupun dengan mandiri dari kesadaran diri pasien sendiri

untuk kesembuhannya.
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